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Pengembangan Strategi Pembelajaran Fisika Untuk Siswa Tunanetra Kelas
VIII di MTs LB/A Yaketunis

Alifia Intan Herdiyanawati
14690034

INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk 1) Mengembangkan startegi pembelajaran fisika berbasis
pendidikan inklusi pada siswa M Ts dengan baik, dan 2) Mengetahui kualitas strategi pembelajaran fisika
berbasis pendidikan inklusi yang telah dikembangkan berdasarkan penilaian ahli strategi, ahli materi, ahli
bahasa, dan ahli inklusi.

Penelitian ini merupakan penelitian R&D dengan model procedural yang mengadaptasi
prosedur penelitian pengembangan menurut model IDI yang dikembangankan oleh University
Consortium for Instructional Development and Technology (UCIDT) yang melibatkan 3 langkah utama
yaitu (1) define (2) develop (3) evaluate. Penelitian ini dilakukan sampai pada tahap validasi dan penilaian.
Instrumen penelitian berupa lembar penilaian kualitas strategi dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP)untuk ahli strategi dan ahli rencana pelaksanaan pembelajaran yaitu menggunakan skala likert yang
dibuat dalam bentuk checklist.

Hasil peneliian menunjukan bahwa (1) Melalui model pengembangan Instructional
Development Institute (IDI) berhasil diperoleh strategi pembelajaran fisika untuk siswa tunanetra berbasis
pendidikan inklusi. Tahap-tahap pengembangan yang dilakukan dalam model pengembangan ini adalah
(a) tahap pendefinisian (define), (b) tahap pengembangan (develop), (c) tahap evaluasi (evaluate). Tahapan
pembelajaran yang digunakan dalam strategi ini terdiri dari (a) tahap analisis siwa tunanetra, (b) tahap
orienatsi, (c) tahap presentasi atau demonstrasi, (d) tahap latihan terstruktur, (¢) tahap latihan terbimbing,
(f) tahap latihan mandiri dan evaluasi. Kegiatan yang dilakukan dalam tahap analisis siswa tunanetra
adalah assesment, pemetaan kemampuan, dan pengelompokan kebutuhan siswa. Kegiatan yang
dilakukan pada tahap orientasi yaitu menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa. Kegiatan pada tahap
presentasi atau demonstrasi yaitu menyampaikan informasi materi kepada siswa. Kegiatan pada tahap
latihan terstruktur yaitu mengorganisasikan siswa untuk belajar. Kegiatan pada tahap latihan terbimbing
yaitu membimbing siswa untuk belajar. Tahap terakhir yaitu pada tahap latihan mandiri dan evaluasi
kegiatan yang dilaksanakan adalah konfirmasi, klarifikasi, dan penarikan kesimpulan materi fisika,
memberikan penghargaan kepada siswa, dan tindak lanjut penarikan kesimpulan hasil asessment dan
hasil pembelajaran oleh guru. (2) Pengujian terhadap strategi pembelajaran fisika untuk siswa tunanetra
kelasVIII di MTs LB/A Yaketunis melibatkan ahli strategi pembelajaran dan ahli rencana pelaksanaan
pembelajaran. Kualitas strategi yang berhasil dikembangkan menurut ahli strategi adalah sangat baik (SB)
dengan presentase keidealan sebesar 87,08% , dan menurut ahli rencana pelaksanaan pembelajaran
adalah sangat baik (SB) dengan presentase keidealan sebesar 91,23%.

Kata Kunci: Strategi Pembelajaran, direct instruction, tunanetra.
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The Physics Learning Strategies Development for 8" Grade Blind Students
in MTs LB/A Yaketunis

Alifia Intan Herdivanawati
14690034

ABSTRACT

The research has purposed to (1) develop the physics leaming strategy properly based on the
inclusive education for 8™-grade students of MTs LB/A Yaketunis, and (2) know the quality of the physics
leaming strategy that uses the inclusive strategy basis developed by the experts’ assessment such as the
strategy expert, the subject material expert, linguist, and the inclusive education expert.

Itis an R&D research thatuses a procedural module with adapted development research procedures
from the IDI model, developed by UCIDT. The procedures include three main steps: (1) define, (2) develop,
and (3) evaluate. The research stages are closed to the validation and assessment stage. The strategy and the
leaming implementation plan experts use the Likert Scale with checklist form for both of the research
instruments: the strategy assessment quality sheet and the leaming implementation plan (RPP).

The result of the research shows that (1) the physics leaming strategy for blind students based on the
inclusive education can be achieved successfully by using Instructional Development Institute (IDI) model.
The development stages that are used in this model are (a) the defining stage (defining), (b) the development
stage (developing), and (c) the evaluation stage (evaluating). The leaming stage strategies consist of (a) the
blind student analysis stage, (b) the orientation stage, (c) the presentation or demonstration stage, (d) the
structured practice stage, (€) the guided practice stage, and (f) the self-training and evaluation stage.

The blind student analysis stage performs activities such as assessment, capability mapping, and the
students’ needs grouping. The orientation stage activities are conveying goals and giving motivation to the
students. The presentation or demonstration stage activity is informing the subjects to the students. The
structured practice stage activity is organizing the students to study. The guided practice stage activity is
guiding the students to leam. Lastly, the self-training and evaluation stage activities are confirming, clarifying,
and concluding the physic subject, giving reward to the students, giving a follow-up conclusion to the final
assessment, and obtaining the teaching-leaming outcomes.

(2) The assessment of the physics leamning strategy to 8-grade blind students in MTs LB/A
Yaketunis involves the leaming strategy and the leaming implementation plan experts. The strategy quality
thathas been successfully developed by the experts shows an excellent result. The ideal percentage is 87.08%.
Based on the leaming implementation expert, the learning process result is excellent with an ideal percentage
0f91.23%.

Keywords: Learning strategy, direct instruction, and blind students.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kewajiban mengalami pendidikan berlaku untuk setiap Warga Negara Indonesia
tidak terkecuali bagi warga negara yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental,
intelektual, dan sosial juga berhak mendapatkan pendidikan yang layak. Seseorang
yang memiliki kelainan-kelainan tersebut biasa disebut dengan Anak Berkebutuhan
Khusus (ABK). Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, pasal 5 tahun 2010 menyebutkan bahwa, warga negara yang memiliki
kelainan fisik, emosional, mental, intelektual, dan atau sosial berhak memperoleh
pendidikan khusus. Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional pasal 32 tahun 2010 menyebutkan bahwa, pendidikan khusus (Pendidikan
Luar Biasa) merupakan pendidikan bagi siswa yang memiliki tingkat kesulitan dalam
mengikuti proses pembelajaran karena kelainan fisik, emosional, mental, sosial,
dan/atau memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa.

Pada dasarnya pendidikan khusus tersebut memang telah disediakan oleh
pemerintah untuk menaungi siswa-siswa dengan kriteria khusus tersebut agar
mendapatkan pendidikan yang layak. Pendidikan semestinya menciptakan sumber
daya manusia yang berkembang secara utuh. Pendidikan merupakan sarana bagi siswa
untuk mengembangkan segenap potensi yang ada pada dirinya. Sesuai dengan UU No.

20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa



pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan
Negara. Pendidikan berujung kepada pembentukan sikap, pengembangan kecerdasan,
atau intelektual, serta pengembangan keterampilan anak sesuai dengan kebutuhan dan
kemampuannya.

Pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus menurut Tarmansyah (2007) awalnya
bersifat segregatif, di mana pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus dilaksanakan
di SLB sesuai dengan karakteristik anak. Kemudian pendidikan yang bersifat segregatif
tersebut berubah menuju pendidikan integrative atau pendidikan terpadu. Pendidikan
integrative ini mengintegrasikan anak berkebutuhan khusus ke dalam sekolah regular
namun sifatnya masih terbatas kepada anak-anak yang mampu mengikuti kurikulum di
sekolah tersebut. Sehingga pada tahun 1994 dicanangkan pendidikan inklusif pada
Konferensi Internasional yang diadakan oleh UNESCO. Konferensi tersebut
menghasilkan kesepakatan yang dikenal dengan kesepakatan Salamanca yang
menyepakati pentingnya pelaksanaan Pendidikan Inklusif. Pemerintah Indonesia mulai
menyadari akan pentingnya penyelenggaraan pendidikan inklusif di Indonesia pada
tahun 2003 dicanangkan pendidikan inklusif yaitu konsep pendidikan yang tidak
membedakan keragaman karakteristik individu yang diatur dalam UU No. 20 tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Pada pasal 15 dinyatakan pendidikan khusus

merupakan penyelenggaraan pendidikan untuk siswa yang berkelainan atau siswa yang



memiliki kecerdasan luar biasa yang diselenggarakan secara inklusif atau berupa
satuan pendidikan khusus pada tingkat pendidikan dasar dan menengah. Kemudian
pasal 41 Peraturan Pemerintah No.19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan
menyebutkan bahwa: setiap satuan pendidikan melaksanakan pendidikan inklusif harus
memiliki tenaga kependidikan yang mempunyai kompetensi menyelenggarakan
pembelajaran bagi siswa dengan kebutuhan khusus.

Selanjutnya Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 70 Tahun 2009
dinyatakan pendidikan inklusif merupakan sistem penyelenggaraan pendidikan yang
memberikan kesempatan kepada semua siswa yang memiliki kelainan dan memiliki
potensi kecerdasan dan/atau bakat istimewa untuk mengikuti pendidikan atau
pembelajaran dalam satu lingkungan pendidikan secara bersama-sama dengan siswa
pada umumnya. Memahami pendidikan inklusif tidak bisa berhenti sebatas menerima
anak didik berkebutuhan khusus pada lembaga pendidikan secara bersama-sama
dengan anak lainnya. Lebih dari itu, pendidikan inklusif dibangun atas sebuah ide
mulia untuk mengakomodasi keberagaman. Inklusi harus diterjemahkan sebagai bukan
saja sebuah affirmative action untuk mengakomodasi pendidikan bagi anak-anak
dengan difabilitas saja, tetapi lebih dari itu, inklusi memang sebuah upaya untuk
mengakomodasi berbagai bentuk keberagaman. Ketika berbicara tentang pendidikan
inklusif, sebenarnya kita berbicara tentang membangun lingkungan atau
penyelenggaraan pendidikan bagi semua anak (education for all).

Johnsen menyatakan bahwa setidaknya ada tiga prinsip utama dari

penyelenggaraan pendidikan inklusif yang keseluruhan bermuara pada pemahaman inti



bahwa adalah hak setiap anak untuk memperoleh pendidikan dalam seting lokal
bersama dengan masyarakat lainnya. Ketiga prinsip utama tersebut adalah (1) bahwa
setiap anak semestinya dapat menjadi bagian yang integral dari komunitas lokalnya
dan kelas atau kelompok reguler (2) bahwa kegiatan pembelajaran diatur melalui tugas-
tugas belajar yang kooperatif, berorientasi pada pembelajaran individual, serta
mempunya sifat fleksibel dalam pemilihan materi (3) bahwa guru bekerja sama dan
memiliki pengetahuan tentang strategi pembelajaran dan kebutuhan pengajaran umum,
khusus, individual, dan memiliki pengetahuan tentang cara menghargai pluralitas
perbedaan individual dalam mengatur aktivitas kelas (Johnsen, 2001). Pendidikan
yang layak bagi siswa yang memiliki kelainan tersebut disediakan karena siswa yang
memiliki kelainan tersebut masih memiliki potensi di dalam diri mereka, tidak
terkecuali pada siswa tunanetra yang terdapat dalam kelas inklusi yang dapat meraih
prestasi-prestasi tertentu berdasarkan pengembangan potensi yang dimiliki. Agar dapat
meraih prestasi baik akademik maupun non akademik, siswa yang memiliki kelainan
memerlukan pembinaan dan penanganan yang tepat terutama di dalam proses
pembelajarannya.

Salah satu panca indra yang sangat penting dalam pembentukan pengetahuan
dalam proses pembelajaran adalah indra penglihatan, sekalipun cara kerja mata dibatasi
oleh ruang, akan tetapi mata mampu melakukan pengamatan terhadap dunia sekitar,
tidak hanya pada bentuknya (pada objek berdimensi dua), tetapi juga pengamatan pada
objek yang berdimensi tiga, warna, dan dinamikanya (Somantri, 2006). Penggunaan

indra penglihatan akan semakin terasa manfaatnya di dalam pembelajaran sains (fisika)



yang dominan memanfaatkan indra penglihatan di dalam pembelajarannya.
Pembelajaran sains biasanya lebih memerlukan pengamatan dalam membentuk
pengetahuan dan konsep-konsep tertentu. Sains bukan hanya terdiri dari kumpulan
berbagai pengetahuan atau fakta yang dapat dihafal, akan tetapi terdiri dari proses aktif
menggunakan pikiran dalam mempelajari gejala-gejala alam yang belum dapat
diterangkan (Bundu, 2006). Oleh karena itu, memerlukan cara-cara tertentu untuk
menyampaikan materi-materi yang ada dalam mata pelajaran sains (fisika).

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta yang terbagi dalam lima Kabupaten
masing-masing memiliki sekolah yang menaungi anak berkebutuhan khusus baik
sekolah negeri, swasta atau yayasan. Salah satu sekolah untuk anak berkebutuhan
khusus Tunanetra tingkat Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah di Kota
Yogyakarta adalah MTs LB/A Yaketunis. MTs LB/A Yaketunis adalah sekolah swasta
dengan bentuk pendidikan Sekolah Luar Biasa (SLB) yang didirikan pada 31 Desember
1986, sekolah ini melayani kebutuhan khusus tingkat A (Tunanetra) dengan standard
kurikulum pendidikan yang digunakan saat ini adalah kurikulum 2013. Pada sekolah
yang sudah berbasis inklusi segala sarana dan prasarana dikembangakan guna
memenuhi kebutuhan siswa bekerbutuhan khusus, MTs LB/A Yaketunis sebagai salah
satu sekolah inklusi di Yogyakarta melengkapi fasilitas sekolah untuk siswa
berkebutuhan khusus juga sumber daya manusia yang ditanamkan jiwa pembelajaran
inklusi sejak masuk ke dalam lingkungan sekolah seperti penjelasan mengenai keadaan
lingkungan sekitar. Perpustakaan sekolah sebagai bahan penyedia referensi

pembelajaran bagi siswa dan bagi guru menyediakan buku baca braille sebagai fasilitas



untuk siswa tunanetra, dan standar penilaian materi IPA sama dengan sekolah umum,
dalam arti instrumen, rubrik, dan teknik penilaian tidak ada perbedaan, karena memang
inilah prinsip pendidikan inklusi. Disinilah peran strategi pembelajaran yang
dikembangkan untuk mendapatkan output yang sama yaitu tercapainya tujuan belajar
dengan input masing-masing siswa yang beragam. Strategi pembelajaran dipilih untuk
melengkapi penggunaan fasilitas yang sudah ada, seperti sebuah praktikum sudah
disediakan alat dan bahan jika tidak ada langkah-langkah percobaan makan tujuan
praktikum tidak akan tercapai. Hal inilah yang menjadikan peneliti mengembangkan
strategi pembelajaran fisika pada siswa tunanetra di MTs LB/A Yaketunis.

Siswa tunanetra yang intelegensinya normal masih dapat dioptimalkan potensi
akademiknya jika guru dapat membelajarkan siswa dengan benar, tidak terkecuali pada
materi fisika yang termasuk kedalam mata pelajaran IPA, walapun bukan mata
pelajaran pokok namun bobot materi fisika merupakan bagian dari mata pelajaran IPA
yang sama memiliki andil yang cukup besarnya dengan materi kimia dan biologi, guru
IPA memang membutuhkan tingkat pemahaman tinggi dalam setiap pembentukan
konsep dan proses pembelajarannya. Salah satu penunjang proses pembelajaran adalah
sarana dan prasarana bagi siswa, pada siswa normal lebih mudah untuk memilih,
menggunakan, dan mengembangkan strategi pembelajaran, berbeda dengan guru yang
mengajar siswa tunanetra, kecenderungan siswa tunanetra menggantikan indra
penglihatan dengan indra pendengaran dan indra sentuhan sebagai salah satu saluran
utama penerima informasi dari luar mengakibatkan pembentukan konsep hanya

berdasarkan lisan. Akibatnya ada kecenderungan untuk menggunakan kata tanpa tahu



makna sebenarnya. Penguasaan konsep demikian diperoleh dari pengalaman pinjaman
yang tidak mungkin diperoleh dinarasikan orang lain yang tidak diperoleh berdasarkan
hasil penghayatan sendiri. Pendidikan bagi siswa tunanetra terdapat kesukaran dalam
pembentukan konsep terutama terhadap pengalaman konkret dan fungsional dalam
kehidupan sehari-hari (Winarti, 2015).

Studi pendahuluan dari hasil observasi kelas dan wawancara guru mata
pelajaran IPA (fisika) kelas VIII di MTs LB/A Yaketunis Yogyakarta memperlihatkan
bahwa belum adanya strategi baku yang digunakan dalam proses pembelajaran bagi
siswa dan guru. Hasil wawancara kepada guru menyatakan bahwa belum adanya
strategi yang dikhususkan dalam pembelajaran fisika bagi siswa tunanetra. Sehingga
selama ini guru menggunakan perangkat pembelajaran seperti pada sekolah umum,
artinya dengan input siswa normal dan siswa tunanetra yang berbeda diharapkan
mampu menghasilkan output hasil yang sama dengan sekolah umum. Hal tersebut
menjadikan guru dan siswa kesulitan dalam mencapai tujuan pembelajaran dibanding
pembelajaran di sekolah umum. Hasil wawancara kepada siswa, mata pelajaran IPA
khususnya fisika adalah materi abstrak dengan simbol-simbol abstrak, rumus yang
sangat banyak bagi siswa, dan implementasi rumus fisika memerlukan kemampuan
pemahaman teori dalam menganalisis permasalahan serta kemampuan matematis

untuk implementasi rumus ke dalam beragamnya penerapan soal fisika.

Hasil observasi pembelajaran fisika guru menggunakan kurikulum 2013

dengan model pembalajaran yang digunakan oleh guru adalah model pembelajaran



langsung (direct instruction) dimana dalam pembelajaran sehari-hari guru
menggunakan metode ceramah, tanya jawab, dan demonstarsi. Namun tidak ada
rancangan baku pembelajaran fisika untuk siswa tunanetra yang tertuang dalam RPP
membuat susunan kegiatan pembelajaran menjadi kurang sistematis dan terencana.
RPP merupakan kegiatan awal dalam melakukan kegiatan pembelajaran, keberhasilan
suatu pembelajaran ditentukan oleh kualitas perencanaan yang dibuat. Inilah sebabnya
desain strategi untuk siswa tunanetra yang telah dikembangakan perlu
diimplementasikan ke dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) agar dapat
menunjang terwujudnya tujuan pembelajaran fisika. Pembelajaran merupakan
bagaimana yang diajarkan dapat dikuasai oleh siswa, dengan adanya rancangan baku
strategi pembelajaran ke dalam RPP dapat menjadi solusi meminimalisir kegagalan
karena tidak adanya acuan baku apa yang dilakukan dalam mencapai keberhasilan

tujuan pembelajaran.

Berdasarkan kendala yang dialami. oleh guru dan siswa dalam proses
pembelajaran fisika, perlu ditekankan bahwa tuntutan terselenggaranya proses
pembelajaran bermakna juga berlaku untuk mata pelajaran fisika. Hal ini disebabkan
karena fisika merupakan pengetahuan yang bertolak dari fenomena alam di sekitar
manusia. Dengan mempelajari fisika secara komprehensif, akan tercipta keharmonisan
hidup manusia dengan alam dan sosialnya. Meskipun materi fisika terasa sulit bagi
siswa tunanetra tidak hanya bagi siswa tunanetra, namun juga siswa normal, dengan

menggunakan strategi yang tepat maka tujuan pemebelajaran dapat tercapai. Strategi



pembelajaran fisika berbasis pendidikan inklusi merupakan salah satu formulasi yang
hadir sebagai alternatif rencana belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan
menciptakan proses pembelajaran fisika yang sistematis dan terencana didalam kelas.
Maka perlu dikembangkan strategi pembelajaran fisika untuk siswa tunanetra agar
dapat menjembatani siswa dalam memahami materi fisika berdasarkan karakteristik
masing-masing siswa untuk menghasilkan output yang sama dengan siswa normal.
Salah satu materi fisika kelas VIII adalah usaha dan energi akan digunakan
sebagai implementasi strategi pembelajaran untuk siswa tunanetra yang telah
dikembangkan ke dalam RPP. Usaha dan energi tidak memiliki wujud yang dapat
diraba atau didengar oleh siswa, dengan asessment kebutuhan siswa, guru dapat
mengungkapkan realita usaha dan energi yang dapat dipahami oleh masing-masing
siswa berdasarkan karakteristik dan pengalaman belajar siswa. Maka melalui strategi
yang akan dikembangkan diharapkan dapat memudahkan siswa tunanetra dalam
memahami gejala fisika, sebagai cara belajar siswa agar dapat menemukan
pengetahuannya sendiri, dan menjadi cara belajar mandiri bagi siswa tunantera. Bagi
guru suatu hal tidak dapat ditawar bahwa RPP wajib dibuat oleh pendidik, RPP
merupakan kegiatan awal dalam melakukan kegiatan pembelajaran. Keberhasilan suatu
pembelajaran ditentukan kualitas perencanaan (strategi) yang dibuat. Keberhasilan
program kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru juga sangat ditentukan seberapa
besar kualitas perencanaan yang dibuatnya. Sehingga strategi pembelajaran fisika yang

telah dikembangkan diharapkan dapat digunakan untuk mengoptimalkan bahan ajar,
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media, dan alat peraga yang ada disekolah agar pembelajaran lebih sesuai dengan
kebutuhan masing-masing siswa tunanetra.
B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, dapat diidentifikasi

permasalahan yang ada, antara lain:

1. Penggunaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) di MTs LB/A
Yaketunis yang sama dengan sekolah umum belum sesuai dengan
karakteristik siswa tunanetra.

2. Dengan input yang berbeda diharapkan siswa tunanetra mampu
menghasilkan output yang sama dengan siswa normal.

3. Proses pembelajaran yang belum tersusun dan terencana

4. Belum adanya desain baku Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang
dikhususkan untuk pembelajaran fisika bagi siswa tunanetra

C. Batasan Masalah

Agar penelitian ini terarah, dan sesuai latar belakang serta identifikasi masalah
maka penelitian ini difokuskan pada pengembangan strategi perangkat pembelajaran
fisika untuk Siswa Tunanetra dengan satu variabel yaitu kualitas strategi pembelajaran
fisika yang dibangun pada konteks sekolah dan diintegrasikan ke dalam konteks
pendidikan inklusi. Konteks sekolah yaitu pada pembelajaran fisika pokok bahasan
usaha dan energi di SMP/MTs yang mencakup kompetensi inti, kompetensi dasar,
indikator pencapaian kompetensi, dan tujuan pembelajaran. Konteks pendidikan

inklusi ada prinsip pembelajaran di sekolah inklusi untuk siswa tunanetra yaitu a)
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prinsip kekonkritan b) prinsip pengalaman yang menyatu c) prinsip belajar sambil
menyatukan. Subjek penelitian yang dipilih adalah siswa MTS LB/A Yaketunis kelas
VIIIL.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka yang menjadi permasalahan

dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana mengembangkan strategi pembelajaran fisika berbasis prinsip
pembelajaran inklusi untuk siswa tunanetra?

2. Bagaimana kualitas strategi pembelajaran fisika untuk siswa tunanetra
yang telah dikembangkan berdasarkan penilaian ahli strategi pembelajaran
dan ahli rencana pelaksanaan pembelajaran?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Mengembangkan startegi pembelajaran fisika berbasis pendidikan inklusi
pada siswa MTs dengan baik

2. Mengetahui kualitas strategi pembelajaran fisika berbasis pendidikan
inklusi yang telah dikembangkan berdasarkan penilaian ahli pembelajaran
dan ahli rencana pelaksanaan pembelajaran

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
Produk yang dihasilkan dalam penelitian pengembangan ini adalah produk

berupa draft strategi pembelajaran fisika dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
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(RPP) untuk kelas VIII pokok bahasan usaha dan energi di MTs LB/A Yaketunis,

dengan spesifikasi sebagai berikut:

l.

Susunan perangkat pembelajaran disesuaikan dengan kurikulum yang
digunakan di MTs LB/A Yaketunis yaitu kurikulum 2013

Perangkat pembelajaran meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP), lembar penilaian, dan lembar kegiatan siswa

Strategi pembelajaran yang diimplementasika dalam RPP dibuat agar siswa
tunanetra aktif didalam proses pembelajaran bersama dengan siswa normal
Bahan ajar siswa yang digunakan untuk pembelajaran menggunakan bahan
ajar yang sesuai dengan kebutuhan siswa tunanetra

Contoh soal membantu siswa untuk lebih memahami materi yang terdapat
dalam modul

Penilaian strategi pembelajaran mencakup penilaian kognitif, afektif, dan

psikomotorik

G.Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teknis maupun

akademik sebagai berikut:

I.

Bagi guru dan peneliti lain sebagai masukan dan referensi dalam
mengembangkan strategi pembelajaran serta alternatif desain strategi

pembelajaran untuk siswa tunanetra
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2. Bagi siswa dapat membantu dalam memahami pelajaran fisika tanpa

mengurangi kebermaknaan pembelajaran serta mengenal makna
pendidikan inklusi lebih dekat sebagai khasanah bermasyarakat
Bagi ilmu pengetahuan sebagai kontribusi dengan menghadirkan wacana

baru pengembangan strategi pembelajaran fisika untuk siswa tunanetra

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

Asumsi dari penelitian ini menggunakan model pengembangan IDI yang

dikembangankan oleh University Consortium for Instructional Development and

Technology (UCIDT) yang meliputi tiga tahap pengembangan yaitu devine, develop,

dan evaluate. Sedangkan pada penelitian pengembangan ini peneliti hanya bertujuan

untuk mengetahui kualitas strategi pembelajaran fisika.

I. Definisi Istilah

Beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini adalah:

l.

Pembelajaran fisika merupakan upaya untuk menciptakan kondisi dengan
sengaja dengan berbagai cara. Diantaranya yaitu dengan melakukan
observasi, perumusan masalah, penyusunan hipotesis, pengujian hipotesis
melalui eksperimen, penarikan kesimpulan, serta penemuan teori dan
konsep. Dengan adanya pembelajaran fisika tersebut maka tujuan
pembelajaran akan tercapai sesuai dengan target pencapaiannya.

Model pembelajaran langsung (Direct Instruction) merupakan salah
satu.  model  pengajaran  yang  dirancang  khusus  untuk

mengembangkan belajar siswa tentang pengetahuan prosedural dan
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pengetahuan deklaratif yang terstruktur dengan baik dan dapat dipelajari
selangkah demi selangkah (Sofan Amri & Iif Khoiru Ahmadi, 2010).
Strategi pembelajaran adalah rencana tindakan (rangkaian kegiatan)
termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber
daya/kekuatan dalam pembelajaran yang disusun untuk mencapai tujuan
pembelajaran tertentu yang digunakan untuk memperoleh kesuksesan atau
keberhasilan dalam mencapai tujuan pembelajaran (Sanjaya, 2008)

. Pendidikan inklusi adalah bentuk penyelenggaraan pendidikan yang
menyatukan anak-anak berkebutuhan khusus dengan anak-anak normal
pada umumnya untuk belajar

. Tunanetra adalah individu yang indera penglihatan (keduanya) tidak
berfungsi sebagai sebagai saluran penerima informasi dalam kegiatan

sehari-hari seperti halnya orang awas.



BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan strategi
pembelajaran yang berkualitas, yaitu strategi pembelajaran fisika untuk siswa
tunanetra berbasis pendidikan inklusi melalui suatu proses pengembangan.

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian pengembangan ini adalah
sebagai berikut:

1. Melalui model pengembangan Instructional Development Institute (IDI)
berhasil diperoleh strategi pembelajaran fisika untuk siswa tunanetra
berbasis pendidikan inklusi. Tahap-tahap pengembangan yang dilakukan
dalam model pengembangan ini adalah (a) tahap pendefinisian (define), (b)
tahap pengembangan (develop), (c) tahap evaluasi (evaluate). Tahapan
pembelajaran yang digunakan dalam strategi ini terdiri dari (a) tahap analisis
siwa tunanetra, (b) tahap orienatsi, (c) tahap presentasi atau demonstrasi, (d)
tahap latihan terstruktur, (e) tahap latihan terbimbing, (f) tahap latihan
mandiri dan evaluasi. Kegiatan yang dilakukan dalam tahap analisis siswa
tunanetra adalah assesment, pemetaan kemampuan, dan pengelompokan
kebutuhan siswa. Kegiatan yang dilakukan pada tahap orientasi yaitu
menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa. Kegiatan pada tahap
presentasi atau demonstrasi yaitu menyampaikan informasi materi kepada
siswa. Kegiatan pada tahap latihan terstruktur yaitu mengorganisasikan

siswa untuk belajar. Kegiatan pada tahap latihan terbimbing yaitu
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membimbing siswa untuk belajar. Tahap terakhir yaitu pada tahap latihan
mandiri dan evaluasi kegiatan yang dilaksanakan adalah konfirmasi,
klarifikasi, dan penarikan kesimpulan materi fisika, memberikan
penghargaan kepada siswa, dan tindak lanjut penarikan kesimpulan hasil
asessment dan hasil pembelajaran oleh guru.

2. Pengujian terhadap strategi pembelajaran fisika untuk siswa tunanetra
kelasVIII di MTs LB/A Yaketunis melibatkan ahli strategi pembelajaran
dan ahli rencana pelaksanaan pembelajaran. Kualitas strategi yang berhasil
dikembangkan menurut ahli strategi adalah sangat baik (SB) dengan
presentase keidealan sebesar 87,08% , dan menurut ahli rencana
pelaksanaan pembelajaran adalah sangat baik (SB) dengan presentase
keidealan sebesar 91,23%.

B. Keterbatasan Penelitian
1. Keterbatasan Kemampuan

Keterbatasan yang pertama adalah terkait kemampuan penyusunan
strategi  pembelajaran.  Keterbatasan ini  mengakibatkan kurang
sempurnanya produk strategi pembelajaran ANORI LATERBIMA untuk
siswa tunanetra yang dikembangkan sehingga memerlukan banyak revisi
berdasarkan masukan dari para ahli.

Keterbatasan yang kedua adalah terkait kemampuan penerapan strategi
pembelajaran. Keterbatasan ini mengakibatkan tidak terlaksananya proses
pembelajaran pada uji coba lapangan sehingga tidak mendapatkan

tanggapan dari siswa.
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2. Keterbatasan Waktu
Penelitian memiliki keterbatasan waktu dalam penelitian. Minimnya
waktu yang dimiliki ini dikarenakan beberapa hal. Yang pertama, lamanya
proses pembuatan prototip dan produk strategi. Yang kedua, situasi dan
kondiri pandemi covid-19 tidak memungkinkan untuk dilakukan uji coba
lapangan karena pembelajaran saat ini dilakukan secara daring, sehingga
pelaksanaan uji terbatas dan uji luas tidak dapat dilaksanakan.
C. Saran
1. Saran Pemanfaatan
Strategi ini lebih baik jika terdapat alternatif lain bagi guru jika
menemui kasus karakteristik siswa yang berbeda-beda. Strategi ini hanya
dapat digunakan dalam proses pembelajaran langsung dan tatap muka
sehingga ketika kondisi pembelajaran daring strategi ini kurang tepat untuk
digunakan.
2. Saran Pengembangan Produk Lebih Lanjut
Produk strategi pembelajaran ini perlu dikembangkan lebih lanjut
dengan detailnya fase analisis siswa tunanetra seperti terdapanya rubrik
pemetaan kebutuhan siswa, dan kisi-kisi pengelompokan kebutuhan siswa
sehinnga dapat ditentukan lebih banyak alternatif pembelajaran jika

menemui karakteristik siswa yang berbeda.
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